BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan data hasil penelitian serta analisa peneliti mengenai
dampak penggunaan media social terhadap moralitas remaja di MTs Miftahul

Huda Mojosari, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Moral remaja di MTs Miftahul Huda Mojosari adalah kurangnya moral
dalam kaitan interaksi social seperti kurangnya rasa hormat dan kepedulian
terhadap guru. Ditandai dengan tidak bertegur sapa ketika berpapasan
dengan guru dan bermalas-malasan ketika pembelajaran berlangsung.

2. Penggunaan media social bagi remaja di MTs Miftahul Huda Mojosari tidak
pada waktu yang tepat seperti mengakses media social ketika pembelajaran
berlangsung dengan cara sembunyi-sembunyi dari pengajar di dalam kelas.
Apabila hal tersebut diketahui oleh pengajar maka akan diberikan teguran,
namun jika masih berulang maka akan dilakukan penyitaan handphone
selama satu minggu, dan penyitaan handphone selama satu semester serta
orangtua yang bersangkutan dipanggil ke sekolah

3. Dampak positif dari penggunaan media sosial adalah menggunakan media
social sebagai sumber informasi selain daripada buku di kelas. Sedangkan
dampak negative daripada hal tersebut terjadi penurunan moral seperti
kurangnya rasa hormat, sikap peduli ataupun hilangnya identitas mereka

sebagai warga Madrasah
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1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan
kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti merasa perlu menyampaikan

saran-saran pada akhir penulisan skripsi yaitu:

1. Kepala Madrasah

Agar lebih meningkatkan pemahaman moral peserta
didik dengan memberikan arahan serta bimbingan yang baik
melalui kegiatan-kegiatan tambahan seperti seminar yang
berkenaan mengenai moral.

2. Guru pengajar

Adanya tindakan tegas dengan memberikan hukuman
bagi peserta didik yang tidak memiliki rasa hormat keika
pengajar menyampaikan materi pembelajaran dikelas berupa

penyitaan handphone.

3. Siswa

Untuk bisa lebih bijaksana dalam menggunakan media
sosial dengan mengetahui waktu dan tempat yang tepat. Serta
banyak mempelajari informasi yang bisa meningkatkan
pemahaman moral yang ada dilingkungan sekitar, bukan hanya
sekedar melihat apa yang dipaparkan pada social media

kemudian di telan mentah-mentah.
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